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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah profitabilitas dan 

leverage memiliki pengaruh terhadap perataan laba. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

terindikasi melakukan perataan laba. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan 

perataan laba dengan menggunakan Indeks Eckel. Dari 55 perusahaan, terdapat 

27 perusahaan terindikasi melakukan perataan laba sedangkan 28 perusahaan 

tidak melakukan perataan laba. Perusahaan industri manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia paling banyak melakukan perataan laba. Sedangkan, perusahaan 

industri manufaktur yang tidak melakukan perataan laba terdapat pada sektor 

industri barang konsumsi. 

2. Profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perataan laba. Hal ini 

dibuktikan dengan uji parsial dan uji analisis regresi logistik. Profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan karena manajer beranggapan bahwa fluktuasi 

profitabilitas tidak dipertimbangkan oleh investor dalam pengambilan keputusan. 

Investor akan berinvestasi pada perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi agar 

mendapatkan pengembalian yang besar di masa mendatang. Hal ini 

menyebabkan manajer tidak termotivasi untuk melakukan perataan laba. 

3. Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba. Hal ini 

dibuktikan dengan uji parsial dan uji analisis regresi logistik. Hal ini terjadi 

diduga karena apabila leverage perusahaan rendah maka beban bunga yang akan 

dibayarkan menjadi kecil sehingga akan menghasilkan laba yang tinggi dengan 

asumsi yang lainnya tetap. Laba yang tinggi akan mengakibatkan beban pajak 

yang harus dibayarkan oleh perusahaan menjadi tinggi sehingga manajer 

termotivasi untuk melakukan perataan laba. Hal lain yang menyebabkan leverage 

berpengaruh negatif signifikan karena semakin besar hutang yang dimiliki 



 

77 

perusahaan semakin ketat juga pengawasan yang dilakukan oleh pemberi hutang 

sehingga fleksibilitas manajer untuk melakukan perataan laba semakin rendah. 

4. Profitabilitas dan leverage secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perataan laba. Hal ini dibuktikan dengan uji simultan dan uji Cox and 

Snell’s R Square. Berdasarkan hasil uji Cox and Snell’s R Square, diperoleh hasil 

seluruh variabel independen secara serentak berpengaruh 14,8% terhadap 

perataan laba. Profitabilitas dan leverage secara bersama-sama mempengaruhi 

perataan laba diduga karena faktor-faktor tersebut diperoleh berdasarkan 

informasi yang terdapat pada laporan keuangan di mana laporan keuangan adalah 

informasi keuangan yang dikomunikasikan oleh perusahaan kepada pihak-pihak 

di luar perusahaan (Kieso et al, 2014:5) sehingga profitabilitas dan leverage 

dapat memotivasi manajer untuk melakukan perataan laba. 

 

 

5.2. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan, diajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Investor harus lebih cermat dan berhati-hati dalam memperoleh informasi 

keuangan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan investasi 

karena tidak semua informasi keuangan pada laporan keuangan disajikan secara 

wajar. Terdapat beberapa perusahaan yang terindikasi meratakan labanya agar 

laporan keuangan yang disajikan menjadi menarik sehingga investor tertarik 

untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut. 

2. Perusahaan sebaiknya menyajikan informasi keuangan secara wajar tanpa 

melakukan perataan laba. Hal ini karena informasi keuangan yang tidak disajikan 

secara wajar akan merugikan pihak lain yang menggunakannya.  

3. Kreditur sebaiknya lebih cermat dan berhati-hati dalam keputusan pemberian 

pinjaman karena tidak semua perusahaan menyajikan informasi keuangannya 

secara wajar. Dalam keputusan untuk memberikan pinjaman kreditur tidak dapat 

hanya mengandalkan laporan keuangan saja tetapi perlu memperhatikan faktor 

eksternal seperti rata-rata industri, kondisi pasar, tingkat inflasi, kebijakan 

pemerintah terkait pajak, dan faktor eksternal lainnya. 
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4. Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti lebih jauh mengenai topik ini. 

Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain yang mempengaruhi 

perataan laba , seperti ukuran perusahaan, pengaruh dikeluarkannya standar 

akuntansi yang baru oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), dan peraturan 

perpajakan yang dapat mempengaruhi besarnya laba. Selain itu, untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode waktu yang lebih panjang 

dengan mempertimbangkan kondisi ekonomi yang ada dan sampel perusahaan 

lebih banyak. Hal ini dilakukan untuk memperoleh pengetahuan yang lebih 

mendalam tentang pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap perataan laba. 
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